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ABSTRAK 

Pemaknaan hadis merupakan usaha untuk memahami matan hadis 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan denganya. Maka di 
sini perlu adanya pengkajian yang mendalam untuk dapat menangkap 
makna dan tujuan yang terkandung di dalamnya, agar mendapatkan 
pemahaman yang tepat serta dapat menghubungkan dengan permasalahan-
permasalahan yang terjadi di masaa sekarang. Dengan demikian diharapkan 
dapat memperoleh pemahaman yang sha>lihul li kulli zaman wa al-maka>n. 

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa penampilan merupakan sesuatu 
yang sangat penting untuk diperhatikan. Baik buruknya pribadi seseorang 
dapat di lihat dari sejauh mana ia memperhatikan penampilan. Agar 
seseorang terlihat rapi, cantik dan indah untuk di lihat, ia akan berusaha 
mewujudkanya sampai mencapai hasil yang di inginkan. Dengan begitu 
dunia fashion-pun semakin melebarkan sayapnya, berbagai assesoris dan 
perawatan ditawarkan untuk melengkpi kesempurnaan dalam penampilan. 
Salah satu trend yang sedang digemari masyarakat dari berbagai golongan 
adalah mencukur habis alis kemudian diganti dengan tato atau sulam alis. 
Banyak sekali riwayat hadis yang melarang perbuatan tersebut. hal ini 
memunculkan pertanyaan ada apa dibalik pernyataan nabi sebagaimana 
yang tertera dalam hadis tersebut. maka dari itu perlu adanya penelitian 
terhadap masalah ini. 

Selanjutnya penelitian ini menggunakan ilmu ma’a>ni al-hadi>sdan 
mengkorelasikanya dengan konteks kekinian , dengan demikian diharapkan 
dapat memperoleh pemahaman sha>lihul li kulli zaman wa al-maka>n. 
Adapun penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa langkah, 
diantaranya penelitian sanad (kritik historis) untuk mengetahui kualitas 
hadis, dilanjutkan penelitian makna hadis (kritik eiditis) yang meliputi 
kajian kebahasaan, kajian tematik-komprehensif dengan 
mengkonfirmasikanya dengan al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang 
mendukung, serta kajian terhadap  hal-hal yang melatar belakangi 
munculnya hadis tersebut. kemudian langkah selanjutnya adalah menangkap 
makna universal dari hadis tersebut, dan yang terakhir mengkomunikasikan 
makna hadis dengan realitas kekinian. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa mencukur bulu alis 
adalah haram jika mencukurnya sampai habis baik itu dicukur ataupun 
dicabut, karena bisa menghilangkan struktur asli pada alis dan berdampak 
buruk bagi kesehatan. Hal tersebut yang dikatakan dalam hadis merubah 
ciptaan Allah. Sedangkan mencukur alis diperbolehkan  apabila bertujuan 
untuk merapikan alis dan membuatnya indah. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab  

Nama  Huruf latin  Nama  

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

  ض

  ط

    ظ

  

Alif  

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

h}a’ 

kha 

dal  

z|al  

ra’ 

zai 

sin  

syin  

s}ad 

d}ad 

t}a 

z}a 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

s| 

j 

h} 

kh 

d 

z| 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d} 

t} 

z} 

Tidak dilambangkan  

be  

te  

es (dengan titik di atas)  

je  

ha  (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha  

de  

zet (dengan titik di atas)  

er  

zet  

es  

es dan ye  

es (dengan titik di 

bawah)  

de (dengan titik di 
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    ع

  غ

  ف

  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

�  

  ء

 ي

‘ain  

gain  

fa  

qaf  

kaf  

lam  

mim 

nun 

waw  

ha’ 

hamzah  

ya’ 

 ‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

y 

bawah)  

te (dengan titik di 

bawah)  

zet (dengan titik di 

bawah)  

koma terbalik di atas  

ge  

ef 

qi  

ka 

‘el 

‘em 

‘en  

w  

ha  

apostrof  

ye  

 

B. Konsonan Rangkap Karena SyaddahSyaddahSyaddahSyaddah Ditulis Rangkap 

 

 ditulis muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

CCCC.... Ta’ MarbuTa’ MarbuTa’ MarbuTa’ Marbut}t }t }t }ahahahah Di Akhir Kata     

Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis h}ikmah حكمة
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 ditulis ‘illah علة

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya).  

 

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan h 

    ’’’’<ditulis kara>mahal----auliya كرامة الاؤلياء

 ditulis zaka>a>a>a>h al-fit}ri زكا ةالفطر

D. Vokal Pendek Dan Penerapannya 

___َ_ Fath}}}ah ditulis 
a 

 

__ِ__  Kasrah ditulis I 

__ُ __  D}amah ditulis U 

 

 Fath}ah ditulis fa’ala فعل

Kasrah ditulis z|z|z|z ذكر |ukira    

يذهب 
D}amah 

ditulis 

 
yaz||habu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fath}ah + alif  ditulis a> 

 ditulis ja>hiliyyah جا هلية 

2 Fath}ah + ya’ mati  ditulis a> 
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 تنسى 
ditulis tansa> 

3 Kasrah + ya’ mati  ditulis i> 

 ditulis kari>m كرِيم 

4 D}ammah + wawu mati  ditulis u> 

 {ditulis furu>d    فروض 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fath}ah + ya mati  ditulis Ai 

 ditulis Bainakum بينكم 

2 Fath}ah + wawu mati  ditulis Au 

    ditulis Qaul    قَول 

 

G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan 

Apostrof 

 Ditulis a'antum اانتم

 Ditulis u'iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكر تم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan kata 
sandang “al”, dan bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis dengan 
menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 
huruf l (el) nya. 

 

 Ditulis al-Qur'an القر ان
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 Ditulis asy-Syams الشمس

 

Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya.  

 {Ditulis z|awi al-furu>d ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah ا هل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Nabi Muhammad SAW adalah penjelas bagi al-Qur’an dan penjelas bagi 

Islam, baik dengan perkataan perbuatan, dan semua sisi sira>h-nya, baik di kala 

sendirian maupun bersama orang lain, di kala bermukim maupun bepergian, di 

kala terjaga maupun tidur, di dalam kehidupan khusus maupun umum, dalam 

hubunganya dengan Allah maupun manusia, hubunganya dengan kerabat, 

pendukung maupun musuh, dalam keadaan ramai maupun perang, dalam keadaan 

sehat maupun sakit.1 

Seluruh umat manusia telah memahami bahwa hadis Rasululla>h SAW itu 

sebagai pedoman hidup yang utama setelah al-Qur’an. Tingkah laku manusia yang 

tidak ditegaskan ketentuan hukumnya, tidak diterangkan cara mengamalkanya, 

tidak diperincikan menurut petunjuk dalil yang masih utuh, tidak dikhususkan 

menurut petunjuk ayat yang masih mutlak dalam al-Qur’an, hendaknya dicarikan 

penyelesaiannya dalam hadis.2 

Untuk memahami suatu hadis dengan pemahaman yang benar, jauh dari 

penyimpangan, pemalsuan, dan penafsiran yang buruk, maka haruslah 

memahaminya dengan petunjuk al-Qur’an, yaitu dalam kerangka bimbingan 

                                                             
1
 Yusuf Qhardla>wi, Bagaimana bersikap Terhadap Sunnah, Terj. Muhammad al-Ba>qir 

(Jakarta: Pustaka Mantiq), Hal. 42. 

 

2 Fatchur Rahman, Ikhgti>sar Musthala>hul Had>i<s (Bandung: Penerbit  PT Al-Ma’arif, 
1974), Hal. 15. 
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Illahi yang pasti benarnya dan tidak diragukan keadilan-Nya. Firman Allah dalam 

surat al-An’am yang artinya: “Dan telah sempurnalah kalimat Tuhanmu, dalam 

kebenaran dan keadilannya. Tidak ada yang dapat mengubah-ubah kalimat-Nya 

dan Dia-lah Yang Maha mendengar dan Maha mengetahui”. 3 

Pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi merupakan usaha untuk 

mengantisipasi terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam menjalankan 

syari’at Islam. Seyogyanya hadis-hadis Nabi dipahami dengan cara yang tepat, 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengan hadis. Indikasi-

indikasi yang meliputi matan hadis akan memberikan kejelasan dalam pemaknaan 

hadis, apakah suatu hadis akan dimaknai dengan tekstual ataukah kontekstual dan 

apakah ajaran Islam yang terkandung di balik teks bersifat universal, temporal dan 

lokal. 

Pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi dengan langkah maa>’ni al-hadi>s 

merupakan langkah awal dalam menyikapi wacana-wacana keislaman yang 

merujuk kepada hadis-hadis Nabi yang tersebar di berbagai literatur Islam, yang 

selalu dikutip tanpa mempertimbangkan makna yang terkandung di balik makna 

matan hadis. Pemahaman seseorang dari generasi ke generasi selalu mengalami 

banyak perubahan dari segi sosio-kultural, sehingga menuntut untuk melakukan 

penafsiran kembali terhadap teks-teks hadis sesuai dengan realitas yang ada saat 

ini. Dari sini akan memberikan pemahaman apakah hadis-hadis tersebut relevan 

untuk dilaksanakan atau tidak. 

                                                             
3
 Fatchur Rahman, Ikhgt>isar Musthalahul Hadi>s, Hal. 92. 
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Hadis yang bersifat universal masih mempunyai relevansi hingga masa 

kini, bahkan kebenaran suatu hadis kini bisa semakin kuat dengan adanya 

teknologi yang bisa membuktikan kebenaranya. Sesuai dengan fungsinya sebagai 

penjelas dari al-Qur’an yang meliputi berbagai aspek kehidupan, hadis Nabi juga 

meliputi berbagai aspek kehidupan manusia, seperti masalah hukum, 

pemerintahan, ekonomi, bahkan masalah-masalah yang ramai dibicarakan pada  

saat ini yaitu mengenai masalah mencukur alis mata, salah satu wacana keislaman 

yang perlu dikaji kembali dari segi pemaknaan hadis. 

Mencukur alis mata sudah ada sejak zaman Nabi SAW. Banyak hadis yang 

melarang hal tersebut, bahkan larangan-nya sangat keras, sampai-sampai Nabi 

Muhammad SAW mengutuk para pelakunya. Ancaman dan kutukan itu menjadi 

bahan diskusi di kalangan ulama. Menyangkut kutukan dan larangan mengubah 

ciptaan Allah seperti mencukur bulu alis mata ini, merupakan larangan yang 

begitu keras. Hal ini dikarenakan perbuatan tersebut dianggap melampaui batas 

dan sebagai bagian untuk mempercantik diri. 

Dalam beberapa kitab hadis, khususnya kitab-kitab yang terangkum dalam 

al-Kutub al-Sitta>h, terdapat beberapa hadis yang menjelaskan tentang larangan 

mencukur alis. Di antaranya adalah hadis yang menjelaskan bahwa Allah 

melaknat wanita yang mencukur alisnya untuk mempercantik dan merubah 

ciptaan-Nya. Hadis tersebut adalah:  

� أَْ�َ�َ�َ�� َ�ْ�ُ� ا���ِ� أَْ�َ�َ�َ�� ُ�ْ�َ��نُ َ�ْ� َ�ْ�ُ
�رٍ َ�ْ� ٍ�ِ� َ�ُ �ُ!ْ �ُ�"#َ�ُ $�ِ%َ��&َ
�2َلَ َ�َ(َ� ا���ُ� اْ�َ�ا0َِ"�تِ إِْ!َ�اهِ�َ, َ�ْ� َ�ْ�َ َ"َ+ َ�ْ� اْ!ِ� َ�ْ*ُ(�دٍ رَِ'َ$ ا���ُ� َ�ْ�ُ� 
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ْ�ُ"�8َ4��َ5َتِ ِ�ْ�ُ#ْ*ِ� اْ�ُ"4�7ََ�اتِ 6َ�ْ�َ ا���ِ� َ�� ِ�$ َ�� وَاْ�ُ"ْ*0ِ�ْ5ََ"�تِ وَاْ�ُ"5ََ�"4َ
�تِ وَا
 .أَْ�َ(ُ� َ�ْ� َ�َ(َ�ُ� رَُ��لُ ا���ِ� َ=��> ا���ُ� َ�َ�ْ�ِ� وََ���َ, وَهَُ� ِ;$ آ�5َِبِ ا���ِ�

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqa>til, 
telah mengabarkan kepada kami Abdulla>h telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Manshu>r dari Ibrahi>m dari 'Ilqi>mah dari Ibnu Mas'u>d 
radliallahu 'anhu dia berkata; "Allah telah melaknat wanita-wanita yang 
bertato dan wanita-wanita yang mentato (tukang tato) dan wanita-
wanita yang mencukur habis alis mata serta merenggangkan gigi 
(dengan kawat dan lain-lain) untuk kecantikan dengan merubah ciptaan 
Allah, kenapa saya tidak melaknat orang yang dilaknat Rasu>lulla>h 
shallalla>hu 'alaihi wasallam sementara telah tertulis dalam kitabulla>h.4  

 
Bagi wanita mempercantik diri adalah hal yang biasa bahkan menjadi 

kebutuhannya. Islam memandang jika tujuanya untuk menyenangkan hati suami 

maka itu akan dinilai sebagai ibadah. Mempercantik diri selama dengan cara yang 

wajar dan tanpa merubah ciptaan Allah SWT dalam diri kita maka itu 

diperbolehkan. Namun ketika ada yang ditambah-tambahkan dan dikurang-

kurangkan maka itu sangatlah dilarang, sebab seakan-akan tidak mensyukuri 

nikmat yang ada pada dirinya. 

Tampil cantik dan menarik merupakan tabiat kewanitaan. Di era modern 

ini, sebagian kaum hawa melakukan berbagai macam perawatan agar tampil 

cantik. Salah satu bentuk perawatan yang ditawarkan rumah-rumah kecantikan 

adalah mencukur atau mencabut bulu alis mata. Sebagian kaum wanita yang 

merasa bulu alisnya tidak sesuai dengan keinginan mencoba menghilangkannya. 

Selanjutnya, mereka akan membentuk sendiri bulu matanya dengan cara melukis 

sesuai dengan tren dan keinginan. Masalah mencabut atau mencukur bulu alis 

                                                             
4
 Hadis riwayat Bukhori nomor 5487 
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yang dilakukan kaum hawa telah berkembang sejak zaman dulu. Terbukti dengan 

adanya hadis yang melarang wanita untuk mencukur alisnya. 

Terkadang kaum perempuan juga mencukur habis rambut alisnya dan 

diganti dengan pensil alis atau tato. Tapi ilmuwan menyarankan jangan mencukur 

habis alis karena ada efek samping negatifnya. Rambut alis termasuk aspek yang 

sangat penting bagi penampilan seseorang, karena bisa menjadi salah satu fitur 

paling khas yang membentuk wajah seseorang. Beberapa orang memiliki bentuk 

alis yang menarik, sedangkan yang lainnya terlihat tidak beraturan sehingga perlu 

dirapikan.  

Seperti dikutip dari Howstuffworks, Rabu (5/1/2011) para ilmuwan 

menuturkan bahwa rambut alis berfungsi membantu menjaga kelembaban yang 

keluar dari mata ketika seseorang berkeringat atau terkena air hujan. Meskipun 

alis yang dimiliki seseorang tipis, ia tetap bisa melakukan fungsinya dengan baik. 

Bentuk lengkungan dari alis ini akan membantu mengalihkan air hujan atau 

keringat turun ke samping wajah, sehingga menjaga mata tetap kering dan 

mencegah air tersebut masuk ke dalam mata. Kondisi ini bisa membantu 

seseorang tetap melihat dengan jelas meskipun sedang banyak berkeringat atau 

berjalan di tengah-tengah hujan. Selain itu, fungsi yang tak kalah pentingnya dari 

alis merupakan bagian yang turut berpengaruh saat mengekspresikan emosi dan 

juga bahasa tubuh. Untuk mengetesnya, cobalah duduk di depan cermin dan 
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membuat ekspresi bahagia, takut, sedih dan marah dengan posisi alis ditutupi. 

Maka akan terlihat perbedaan yang besar.5 

Pada sistem yang berlainan, mencukur alis mempunyai makna yang 

berbeda-beda. Di Indonesia sendiri, mencukur alis merupakan salah satu 

rangkaian adat yang harus dilakukan untuk merias calon pengantin wanita. Seperti 

dalam adat Banjar, ada prosesi badusus mandi pengantin yang dilaksanakan tiga 

hari sebelum hari perkawinan, tepatnya pada waktu sore atau malam hari. Proses 

pelaksanaan badudus dimulai dengan ritual mencukur alis calon pengantin 

perempuan dan dibentuk cacantung (cambang) rambut di pinggir dahi serta dirias 

secukupnya.6 

Dalam tradisi Jawa mencukur alis juga menjadi rangkaian dalam tradisi 

merias calon pengantin. Dalam tradisi ini dikenal dengan sebutan upacara ngerik. 

Upacara ngerik7 adalah rangkaian upacara yang dilaksanakan setelah upacara 

siraman, upacara ngerik mempunyai tujuan utama agar calon pengantin sungguh-

sungguh beresih lahir dan batin. Istilah ngerik mempuhnyai maksud 

menghilangkan wulu kalong (bulu-bulu halus) yang tumbuh di sekitar dahi agar 

                                                             
5
 Vera Farah Bararah, Bahaya Mencukur Habis Alis Mata, Artikel dalam 

http://health.detik.com diakses tanggal 23 januari 2014. 
 
6
 Idham, et al. op. cit. dalam: MelayuOnline.com, lihat juga Syamsiar Seman, Pengantin 

Adat Banjar Kalimantan Selatan, (Banjarmasin: Bina Budaya Banjar, t. th), hal. 7. 
 
7
 Ngerik yaitu mengerik bulu-bulu halus  yang ada di wajah seperti bulu halus pipi, dahi 

dan lain-lain. 
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tampak bersih dan wajahnya menjadi bercahaya. Hal ini mengandung makna yang 

cukup dalam, yaitu untuk membuang sebel atau membuang sial.8  

Upacara ngerik alis dimulai dengan juru rias menentukan penunggul9, 

pengapit10, penitis11 dan godhek. Selanjutnya juru rias membuat cengkorongan 

paes dengan pensil alis sesuai dengan tata rias yang diinginkan calon pengantin 

dan disepakati bersama. Cengkongan paes ini dimaksudkan sebagai batas 

penunjuk agar pengerikan dapat dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan tata 

rias yang diinginkan. Perlu diingat bahwa rambut halus yang dikerik adalah 

rambut yang tumbuh di luar cengkongan.12 

Selanjutnya, apabila melihat teks hadis di atas terkesan bahwa Islam 

adalah agama yang keras, yang tidak memberi kebebasan terhadap pemeluknya 

untuk berhias guna mempercantik diri dan ketinggalan zaman. Karena, 

penampilan merupakan hal yang urgen dalam mencerminkan kepribadian 

seseorang. Namun, yang terpenting adalah hal apa yang melatar belakangi 

munculnya teks hadis tersebut sehingga Allah melaknat wanita yang mencukur 

                                                             
8
 Dinas Pariwisata Yogyakarta, Upacara Ngerik Pada Perkawinan Gaya Yogyakarta, 

Artikel dalam http://pariwisata.jogjakota.go.id. Diakses tanggal 23 januari 2014. 
 
9
 Pembuatan pola dibagian dahi, yaitu dibagian ditengah-tengah batas rambut. berbentuk 

meru melambangkan Trimurti (tiga kekuatan dewa yang manunggal). Panunggul berasal dari kata 
tunggal, yaitu terkemuka atau tertinggi, mengandung makna dan  harapan agar seorang wanita 
ditinggikanataudihormati. 
 

10
 Pembuatan pola dibagian sisi kanan dan sisi kiri panunggul berbentuk seperti meru 

(gunung) namun langsing. 
 

11
 Pembuatan pola dibagian pengapit dan godheg, dibuat sebagai keseimbangan wajah 

agar kelihatan simetris. 

 
12

 Dinas Pariwisata Yogyakarta, Upacara Ngerik Pada Perkawinan Gaya Yogyakarta, 
Artikel dalam http://pariwisata.jogjakota.go.id. Diakses tanggal 23 januari 2014. 
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alisnya. Hal ini menarik untuk dikaji, yang mendorong penulis untuk meneliti 

hadis tersebut dengan meneliti dalam kajian Ma’ani al-hadi>s. 

  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemahaman hadis-hadis mengenai larangan mencukur alis? 

2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang mencukur alis terkait dengan realitas 

konkrit saat ini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

        Tujuan dari diadakanya penelitian ini adalah untuk memahami dan 

menginterpretasi hadis-hadis tentang larangan mencukur alis, serta mengetahui 

relevansi hadis-hadis tentang larangan mencukur alis dengan realitas konkrit saat 

ini apabila dipahami dengan metode ma’a>ni al-hadi>s. 

       Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuaan 

umat Islam khususnya tentang hal-hal yang dilarang dalam agama. Dalam hal ini 

adalah tentang pelarangan mencukur alis, bahkan Allah melaknat wanita yang 

mencukur alis (namisha>h) dan wanita yang minta dicukur alisnya (al-

mutanammisha>t). 

D.  Telaah Pustaka 

       Hadis-hadis tentang larangan mencukur alis telah dibahas oleh ulama 

dalam dalam kitab-kitab syarah hadis, khususnya kitab syarah hadis dalam al-

Kutu>b al-Sitta>h. Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni dalm kitab Fathu> Ba>ri bi Syarhi al-
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Shahi>h al-Bukha>ri menjelaskan secara ringkas tentang larangan mencukur alis 

dengan menggunakan kata la’ana. Beliau juga menjelaskan bahwa mencukur alis 

termasuk merubah ciptaan Allah.13 

 Al-Nawa>wi dalam Shahi>h Musli>m bi Syarhi al-Nawa>wi> beliau 

menjelaskan secara ringkas mengenai larangan mencukur alis dalam bab Kita>b al-

Liba>s wa al-Zi<nah. Dan mengenai penjelasan tentang larangan mencukur alis ini 

beliau menjelaskan bahwa menurut hadis tersebut semua perbuatan yang ada 

dalam hadis tersebut merupakan perbuatan yang haram. Karena hal tersebut jelas 

merupakan merubah ciptaan Allah, selain sebagai kebohongan sekaligus sebagai 

tipu daya.14 

        Al-Maba>rakfuri dalam kitabnya Tuhfatu al-Ahwa>zi bi Syahri Jam’i al-

Tirmi>dzi>, seperti penjelasan dua kitab di atas, dalam kitab ini pun tidak jauh 

berbeda. Al-Mabarkfuri menjelaskan sedikit tentang larangan mencukur alis 

kemudian menjelaskan tentang kwalitas hadis tersebut, bahwa hadis tersebut 

adalah hadis yang shahi>h.15 

       Abu Tayyib dalam ‘Aunu al-Ma’bu>d Syarah Sunan Abi> Da>wu>d 

menjelaskan bahwa laknat dalam hadis ini berlaku apabila ditujukan untuk 

                                                             
13 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Ba>ri bi Syahri Shahi>h al-Bukha>ri, dalam CD ROM al-

Maktabah al-Sya>milah, Global Islamic Software, 1991-1997. 
 
14 Muhyiddin Yahya> bin Syaraf al-Nawa>wi>, Shahi>h Musli>m bi Syarhi al-Nawa>wi, dalam 

CD ROM Mausu>’ah al-Hadis al-Syari>f al-Kutub al-Tis’ah, Global Islamic Software, 1991-1997. 
 
15 Abi > al-‘Ali Muhammad ‘Abd Rahma>n bin ‘Abd Rahi>m al-Mabarakfuri, Tuhfatu al-

Ahwa>zi bi Syahri Jam’i al-Tirmi>dzi>, dalam CD ROM Mausu’ah Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-
Kutub al-Tis’ah, Global Islamic Software, 1991-1997. 
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merubah ciptaan Allah, namun apabila ditujukan untuk pengobatan maka itu 

diperbolehkan.16 

 Buku Lengkap Kecantikan Untuk Sehari-hari karya El-Manan yang 

menguraikan rangkaian tips praktis segala hal yang berkaitan dengan perawatan 

kecantikan tubuh perempuan, seperti halnya menguraikan perawatan seputar mata 

yang di dalamnya menguraikan tips-tips mata cantik dengan eye liner.17 

walaupun dalam analisa hadis ini terdahulu para ulama’ hadis sudah meneliti 

dengan menggunakan berbagai metode, seperti analisa bahasa, komparasi hadis, 

konfirmasi hadis terhadap al-Qur’an dan bahkan analisa historis walaupun tidak 

secara komprehensif. Namun didalam pembahasanya menurut hemat penulis para 

ulama’ terdahulu belum melakukan kajian matan hadis mengenai larangan 

mencukur alis secara proprosional, sehingga belum terungkap esensi ajaran yang 

terkandung dalam hadis ini, begitupun aktualisasinya pada kondisi sekarang. 

 Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan kajian tentang larangan 

mencukur alis yang lebih dikhususkan pada kajian ma’a>nil hadi>s-nya, supaya 

dapat diketahui kandungan yang ada dalam hadis tersebut dan mengetahui 

korelasinya dengan situasi kekinian. Apakah masih relevan hadis tentang 

laramgan mencukur alis jika diterapkan pada saat ini. 

 

                                                             
16 Abi > Tayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Azi>m Abadi, ‘Aunu al-Ma’bud  bi Syarhi 

Sunan Abi> Da>wu>d, , dalam CD ROM Mausu’ah Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, 
Global Islamic Software, 1991-1997. 

 
17

 El-Manan, Buku Lengkap Kecantikan Untuk Sehari-hari (Yogyakarta: Buku Biru, 
2010), hlm 92-94. 
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E. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

        Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif, yakni 

penelitian yang mengkonsentrasikan pembahasanya dalam kajian kualitas suatu 

data tertentu.18 Sedangkan mengenai jenis data, penelitian ini menggunakan data 

literatur sehingga penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian yang dilakukan di mana obyek penelitian biasanya 

didapat dari informasi kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, majalah, surat kabar, dan 

artikel). Kitab yang dijadikan sumber primer adalah kitab al-Shahi>h al-Bukha>ri 

serta kitab-kitab yang termasuk dalam al-Kutub al-Tis’ah. Sedangkan sumber data 

skunder meliputi kitab Syarah Hadi>s serta buku-buku atau tulisan yang membahas 

tentang mencukur alis sebagai bahan pendukung dalam skripsi ini.  

b. Teknik Pengumpulan Data 

       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan, 

yaitu mengkaji berbagai sumber lain yang berkaitan dengan masalah mencukur 

alis dari segi medis dan kecantikan atau fashion. Data-data tersebut bersumber 

dari buku, artikel, majalah, surat kabar, dan jurnal ilmiah. Adapun hadis-hadis 

tersebut didapatkan melalui CD ROM Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-

Tis’ah yang menggunakan kata kunci َِّ�ِ�َ��ت�	ا dan َِ��ت���َ ,Dalam penelitian ini .اْ	ُ�َ

penulis hanya membatasi hadis yang setema yang dimaksud dalam al-Kutu>b al-

Tis’ah. 

                                                             
18

 M dawan Raharjo, Paradigma al-Qur’an; Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial (Jakarta: 
PSAP Muhammadiyah, 2005). 
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c. Teknik Pengolahan Data 

        Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu bentuk penelitian yang 

meliputi pengumpulan  data kemudian dianalisa. Pelacakan data dimulai dari 

sumber primer yakni kitab-kitab syarah hadis yang membahas tentang larangan 

mencukur alis. 

        Adapun metode untuk menganalisis matan hadis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pamaknaan hadis yang ditawarkan oleh Musahadi 

HAM19 yang secara ringkas telah mencakup metode-metode yang ditawarkan oleh 

para pakar studi hadis. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:  

1.  Kritik Historis, yaitu dengan menentukan validitas dan otentitas hadis dengan 

menggunakan kaidah keshahihan hadis, yang meliputi persambungan sanad, 

seluruh periwayat bersifat adil, seluruh periwayat bersifat dha>bit, dan tidak 

adanya sya>z dan illat Selain itu, untuk mengetahui keontetikan hadis penulis 

menggunakan langkah-langkah seperti yang diterapkan oleh para ulama 

hadis, yaitu: 

a) Takhr>ij al-Hadi>s, yaitu menunjukkan hadis pada sumber-sumber aslinya, 

di mana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan aslinya. 

b) I’tibar, yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain. Dengan tujuan agar 

terlihat jelas seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama periwayat dan 

                                                             
19 Menurut pandangan penulis, metode yang ditawarkan oleh Musahadi HAM merupakan 

metode yang mudah dipahami karena melalui tahapan-tahapan yang rinci. Musahadi HAM, 
Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya Pada Perkembangan Hukum Islam), (semarang: Aneka 
Ilmu, 200) Hal. 155-162. 
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metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang 

bersangkutan. 

2.Kritik Eiditis, yaitu kritik ini bertujuan memperoleh makna hadis yang tekstual 

dan kontekstual yang ditempuh dalam beberapa langkah yaitu: 

1). Analisis isi, yaitu pemahaman terhadap hadis melalui beberapa kajian, 

diantaranya adalah: 

a. Kajian Linguistik, yaitu dengan menggunakan prosedur-prosedur 

gramatikal Arab yang meliputi pembentukan asal kata dan analisis 

kaidah nahwu. Kajian ini perlu dilakukan karena teks hadis harus 

ditafsirkan ke dalam bahasa aslinya, yaitu Bahasa Arab. 

b. Kajian Tematis-Komprehensif, yaitu kajian hadis dengan 

mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang 

sama dengan teks hadis yang bersangkutan dalam rangka memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

c.  Kajian Konfirmatif dengan ayat al-Qur’an, kajian ini dilakukan dengan 

mengkonfirmasikan makna hadis dengan petunjuk al-Qur’an sebagai 

sumber utama dalam agama Islam. 

2). Analisis Realitas Historis, yaitu dengan menelusuri sebab-sebab munculnya 

suatu hadis. Dalam tahap ini makna atau suatu pernyataan dipahami dalam 

melakukan kajian atas realitas, situasi, atau problem historis di mana 

pernyataan suatu hadis muncul. 
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3). Analisis Generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang tertuang 

dalam sebuah hadis. 

3. Kritik Praksis, yaitu perubahan makna yang diperoleh dari proses generalisasi 

ke dalam realitas kehidupan kekinian sehingga memiliki makna praksis bagi 

problematika hukum dan kemasyarakatan kekinian. 

F. Sitematika Pembahasan 

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek   

penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut: 

Bab satu, pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, tinjauan umum tentang larangan mencukur alis dan tinjauan 

redaksional hadis-hadis tentang larangan mencukur alis. Dalam bab ini dilakukan 

Takhrij hadis-hadis tentang larangan mencukur alis, takhrij ini dilakukan dengan 

jalan mengumpulkan hadis-hadis yang semakna, menerjemahkanya, serta 

memberi penilaian terhadap hadis-hadis tersebut. Setelah itu, dilakukan I’tiba>r 

hadis. I’tiba>r ini dilakukan untuk mengetahui keotentikan para perawi hadis, serta 

penelitian kwalitas hadis yang dibahas. 

Bab tiga, berisi analisis ma’a>nil al-hadi>s terhadap hadis-hadis tentang 

larangan mencukur alis yang dimaknai secara tekstual dan kontekstual. Untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap hadis-hadis tersebut, 

dilakukan analisis matan, yang meliputi kajian linguistik, kajian tematis-
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komprehensif dengan menyatakan hadis-hadis yang setema dengan hadis yang 

diteliti, dan kajian konfirmatif dengan menyertakan ayat-ayat al-Qur’an yang 

menjelaskan tentang hadis yang diteliti. Pembahasan dilanjutkan dengan analisis 

realitas historis yang mencakup situasi yang makro dan mikro saat hadis ini 

muncul. Pembahasan terkhir pada bab ini adalah analisis generalisasi. 

Bab empat, akan dibahas relevansi hadis-hadis tentang larangan mencukur 

alis dalam realitas kehidupan sekarang, dan akan disertakan pula tinjauan medis 

dan fashion, sehingga akan diperoleh pemahaman yang tepat dan hikmah yang 

terkandung dalam hadis tersebut. 

Bab lima, merupakan bab akhir dalam skripsi ini. Dalam bab ini akan 

disimpulkan hasil-hasil penelitian yang telah dijabarkan dalam bab-bab 

sebelumnya. Kemudian, dalam bab ini juga terdapat saran dari penulis berkenaan 

dengan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah mengadakan berbagai tahap pengkajian hadis tentang larangan 

mencukur alis baik dari segi pemaknaan dan kontekstualisasi kekinian, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan melihat kondisi makro saat hadis ini muncul, wajar jika mencukur 

alis dilarang oleh Rasulullah SAW. Hal ini disebabkan oleh karena mencukur 

alis ditujukan untuk penipuan, seperti menyulap wajah agar lebih menarik. 

Perbuatan tersebut juga banyak dilakukan oleh wanita-wanita cabul pada saat 

itu. Islam sendiri sebenarnya tidak melarang penganutnya untuk berhias agar 

tampak cantik dan menarik, akan tetapi  masih dalam batas yang wajar. Nabi 

sendiri pernah menyuruh para wanita untuk berhias seperti disebutkan dalam 

hadis ” Kalian akan mendatangi saudara-saudara kalian. Karenanya 

perbaikilah kendaraan kalian, dan pakailah pakaian yang bagus sehingga 

kalian menjadi seperti tahi lalat di tengah-tengah umat manusia. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai sesuatu yang buruk.” (HR. Abu Dawud 

dan Hakim). Dan juga disebutkan dalam al-Quran “Hai anak Adam, pakailah 

pakaianmu yang indah setiap (memasuki) masjid. Makan dan minumlah, tapi 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan” (QS. Al-A‘raaf, 7: 31). Akan tetapi jika 
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berhiasnya sampai melebihi batas yang wajar dan sampai merubah ciptaan 

Allah maka hal tersebut dilarang. 

2. Mencukur alis dilarang apabila disebabkan oleh karena mencukur alis 

ditujukan untuk penipuan, berhiasnya sampai melebihi batas yang wajar dan 

sampai merubah ciptaan Allah, seperti mencukur habis alisnya kemudian 

diganti dengan alis palsu, seperti sulam alis atau tato alis maka hal tersebut 

dilarang, karena sudah merubah struktur alis. Dan berdampak buruk bagi 

kesehatan. Mencukur alis dilarang juga dikarenakan untuk mengindari 

penyerupaan atas para ahli maksiat atau dijadikan sebagai modus penipuan 

dengan menyamar. Bila kekhawatiran itu tidak terjadi atau kemungkinannya 

nihil, maka tidak jadi masalah mencabut atau menghilangkan alis. Juga 

berhias diri dengan tujuan untuk menarik lawan jenis maka itu dilarang, 

bukan untuk tujuan agar kelihatan cantik didepan suaminya tapi kecantikanya 

untuk diperlihatkan kepada orang lain maka perbuatan tersebut sangat 

dilarang.  
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B. SARAN 

Hadis dan al-Quran merupakan rujukan pokok bagi umat Islam, yang 

memuat berbagai solusi kehidupan, baik masalah peribadatan, tauhid, akhlak, 

muamalah, bahkan mengenai fashionpun dibahas didalamnya. Tapi pada 

umumnya tidak berpandangan demikian. Oleh karena itu seiring dengan 

perkembangan teknologi yang ada pada masa sekarang, ada baiknya meneliti 

hadis dengan keilmuan yang sedang berkembang, baik itu ilmu kealaman, ilmu 

social, ekonomi, dan lain sebagainya. Hal ini akan mendapatkan dua keuntungan, 

yang pertama hadis akan terbukti keontetikanya. Setelah diteliti dengan berbagai 

peralatan yang berhubungan dengan Ulumu al-Hadis, ternyata hadis juga sesuai 

dengan realitas yang ada, bahkan hingga sekarang. Dan yang kedua, bagi 

masyarakat pada umumnya akan menambah keyakinan akan keakuratan hadis 

yang dapt diterima sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga diharapkan 

hadis akan benar-benar membumi dikalangan masyarakat.  

Selanjutnya penulis tidak lupa menyarankan agar selalu menjaga 

penampilan, karena penampilan adalah cerminan bagi pribadi seseorang. Semoga 

penelitian ini dapat memberikan informasi-informasi baru yang dapat menambah 

wawasan dan menjadikan sebuah rangsangan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut yang lebih komprehensif bagi pemerhati studi Islam terutama studi ma’ani 

al-hadis. Amiin. 
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